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Persentase listrik
di Papua hanya

mencapai 43,04%
(BPS, 2023). 

DSSC menggunakan ekstrak campuran dengan pelarut
etanol memiliki performa terbaik dengan hasil
pengukuran tegangan tertinggi, yaitu 1,52 V.

Mengetahui performa DSSC dengan
buah

manggis, buah naga, dan campuran
keduanya dalam pelarut etanol dan air.

menggunakan ekstrak kulit 

1.Menggunakan dye dari tumbuhan yang banyak tumbuh di
Papua, seperti buah merah, buah matoa, dll.

2.Dapat menggunakan alat yang memadai untuk mendapat 
performa baik arus listrik, tegangan dan efisiensi.

DSSC 

EKSTRAK KULIT 

 HUBUNGAN ANTARA JENIS EKSTRAK KULIT BUAH DENGAN
TEGANGAN DSSC YANG DIHASILKAN
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Berdasarkan grafik diatas, DSSC dengan ekstrak kulit buah
campuran (buah naga dan manggis) yang dilarutkan dengan
pelarut etanol memberikan hasil tegangan yang lebih besar jika
dibandingkan dengan perlarut air.
Hal ini terjadi karena ekstraksi campuran dengan pelarut etanol
memiliki kandungan senyawa flavonoid jenis antosianin yang lebih
banyak jika dibandingkan hanya dengan menggunakan pelarut air.
Dalam komponen DSSC, zat warna (dye) merupakan komponen
yang
paling penting, karena foton akan diserap oleh dye yang memiliki
kandungan antosianin. Setiap ekstraksi akan memberikan aktivitas
penyerapan foton yang berbeda, sehingga listrik yang dihasilkan

juga
berbeda tergantung dengan berapa banyak foton yang diserap.
Semakin banyak kadar antosianin dalam suatu dye, semakin

banyak
juga foton yang akan diserap sehingga listrik yang dihasilkan akan
lebih
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POTENSI ENERGI
SURYA DI PAPUA:

8,33 GW 
(Kompas: 2024)

Tenaga surya
memenuhi

 dari total kapasitas
terpasang pembangkit listrik

di Papua dan Papua Barat.

Ramah lingkungan
Murah dan mudah
dalam
pemasangan

ANTOSIANIN/
KLOROFIL

ANTOSIANIN
Kulit manggis 

4,5%

Proyek PAT Re-Search TA 2023/2024

(Katadata: 2022)

(Nizori, dkk.,2020)

(Supiyanti, dkk., 2010)

Kulit buah naga
4,66-6,38 mg/50 gram

Zat
Warna Mengandung

(Panel Surya generasi ketiga) 

59,3 mg/100 gram


